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ABSTRACT 
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This study aims to analyze the factors that influence farmers' interest in using Paenibacillus polymyxa as a control agent for blast 
fungus (Pyricularia oryzae) on rice plants in Girijati Village, Purwosari District, Gunung Kidul Regency. The research approach 
used was quantitative with a survey method of 36 rice farmers selected through random sampling techniques. Data were 
collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability, then analyzed using multiple linear regression 
with the help of SPSS software. The results showed that simultaneously, all independent variables studied had a significant 
influence on farmers' interest. However, partially, only the role of women's farmer groups showed a significant influence. 
These findings indicate that a group-based approach, especially involving women's farmer groups as local facilitators, is able 
to build trust and increase the adoption of biotechnology by farmers. Meanwhile, the role of extension workers and individual 
factors such as age, formal education, non-formal education, business experience, land area, income, farmers' interest in 
participating in extension, and frequency of attending extension have not provided a significant direct influence. Therefore, 
the strategy for developing the adoption of environmentally friendly agricultural technology needs to focus on strengthening 
farmer institutions and collaborative support at the local level 
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PENDAHULUAN 

Gunung Kidul dikenal sebagai daerah dengan potensi pertanian yang cukup besar, termasuk 

dalam budidaya padi pada tahun 2024. Kabupaten Gunung Kidul mencatat produksi padi yang cukup 

signifikan dengan total mencapai 198.309,83 ton. Capaian ini menunjukkan hasil produktifitas yang 

optimal, dengan rata-rata produksi padi per hektar mencapai 5,6 ton. Hal ini mencerminkan keberhasilan 

dalam upaya peningkatan hasil pertanian, baik dari segi kuantitas maupun kualitas produksi padi di daerah 

tersebut. Namun, tingginya produksi ini tetap memerlukan dukungan teknologi dan praktik pengendalian 

hama yang tepat untuk menjaga stabilitas hasil dan kualitas tanaman padi, termasuk menghadapi ancaman 

serangan blas yang sering kali menjadi kendala dalam budidaya padi di daerah tersebut (Data BPS 

Kabupaten Gunung Kidul, 2024). Meskipun wilayah ini memiliki tantangan alam seperti kondisi tanah 

karst dan curah hujan yang tidak merata, petani di Gunung Kidul terus berupaya mengoptimalkan 

produksi padi melalui berbagai metode budidaya. Penggunaan varietas padi unggul dan teknologi 

pertanian modern menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan hasil panen. Namun, tantangan yang 
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dihadapi petani dalam meningkatkan produksi padi sangat kompleks, terutama dengan adanya serangan 

hama Blas. Petani di wilayah Girijati mengalami kendala serangan hama Blas pada lahan padi yang 

mencapai 9 hektar (Data BPP Purwosari, 2024). Menurut Pamekas et al., 2023) menunjukkan bahwa 

tanaman padi yang mengalami gejala penyakit blas dengan tingkat intensitas tinggi berpotensi mengalami 

penurunan bobot tanaman dan hasil gabah. Di Indonesia, kerugian akibat penyakit blas umumnya hanya 

diukur berdasarkan luas areal yang terserang dan tingkat keparahan serangan, sementara estimasi 

kehilangan hasil belum banyak diteliti. 

Penyakit blas pada tanaman padi adalah salah satu penyakit utama yang menyerang tanaman padi di 

Indonesia, disebabkan oleh cendawan Pyricularia oryzae. Penyakit ini dapat menimbulkan kerugian yang 

signifikan bagi petani karena berdampak pada kualitas beras dan hasil panen secara keseluruhan. Gejalanya 

mudah dikenali pada daun padi, sehingga deteksi dini menjadi langkah penting untuk mencegah kerusakan 

lebih lanjut. Dengan demikian, pengendalian penyakit blas sangat diperlukan untuk mendukung 

keberlanjutan produksi padi. (Emilia Sukmawati et al., 2023). 

Aplikasi paenibacillus polymyxa secara efektif menurunkan serangan jamur blas, Hal ini mampu 

mengurangi tingkat serangan serta menekan kehilangan hasil gabah. Keefektifan Paenibacillus polymyxa 

terbukti dalam mengendalikan penyakit serangan blas. Penyakit blas pada padi dapat berkembang pesat 

karena sifat penyebarannya yang cepat antar tanaman yang berdekatan dalam rumpun. Dalam kondisi ini, 

paenibacillus menjadi efektif sebagai agen biokontrol karena kemampuan bakteri ini untuk menginfeksi 

tanaman padi yang telah terkena blas dan menyebarkan infeksi melalui kontak antar tanaman di dalam 

rumpun. Infeksi cepat terjadi karena patogen dan agen biokontrol keduanya mampu menyebar dalam 

lingkungan yang padat, mempercepat penyebaran penyakit dan efektivitas penularan antar tanaman yang 

terinfeksi. Pencegahan penyakit blas pada tanaman padi kini semakin praktis dan mudah diakses oleh 

petani, sehingga dapat mendukung keberlanjutan produksi padi sekaligus memastikan ketersediaan beras 

sebagai kebutuhan pangan utama (Lestari et al., 2021) 

Selama ini, petani yang berada di Kecamatan Purwosari kususnya di Kalurahan Girijati umumnya 

menggunakan pestisida kimia untuk mengendalikan serangan blas. Namun, Penggunaan pestisida kimia 

secara berkelanjutan telah memunculkan berbagai permasalahan, termasuk resistensi penyakit, kerusakan 

lingkungan, dan gangguan kesehatan manusia. Dampak negatif ini mendorong pencarian alternatif 

pengendalian penyakit yang lebih ramah, dampak negatif terhadap lingkungan mendorong masyarakat 

pertanian untuk beralih kembali ke sistem pertanian organik (Hayati et al., 2023). Selain lebih ramah 

lingkungan, pertanian organik juga lebih hemat biaya karena menggunakan pupuk dan pestisida alami 

yang mudah diperoleh dari sekitar area pertanian. 

Minat petani di Kalurahan Girijati dalam menggunakan paenibacillus polymyxa sebagai 

pengendali serangan penyakit Blas terhadap tanaman Padi dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. 

Faktor pertama adalah pengetahuan dan kesadaran petani terhadap manfaat paenibacillus polymyxa 
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sebagai agen hayati yang lebih aman bagi lingkungan dibandingkan pestisida kimia. Kedua, efektivitas dari 

penggunaan paenibacillus polymyxa dalam mengendalikan populasi serangan blas menjadi pertimbangan 

penting bagi petani. Selain itu, menurut Alfayanti et al., (2021) ketersediaan produk serta akses petani 

terhadap informasi dan pelatihan tentang cara aplikasi yang tepat juga sangat memengaruhi tingkat 

ketertarikan mereka. Faktor ekonomi, seperti biaya pembelian paenibacillus polymyxa dan potensi 

pengurangan biaya pestisida, turut memengaruhi minat petani untuk beralih ke metode pengendalian yang 

lebih berkelanjutan ini. Untuk penggunaan paenibacillus polymyxa ini harus dilakukan dikarenakan 

manfaat untuk berkelanjutan di bidang pertanian sangat efektif, dimana paenibacillus polymyxa ini bisa 

menjaga kelestarian alam di sekitar dan tidak merusak ekosistem yang lainya. 

Berbagai penelitian telah mengkaji minat petani dalam berusahatani. Salah satu penelitian oleh 

Adwitiya et al., (2024) menunjukkan bahwa di Kecamatan Purwosari, faktor-faktor yang memengaruhi 

minat petani dalam usahatani meliputi pengalaman, pendapatan, dan pendidikan. Hasil penelitian tersebut 

mengungkap bahwa pengalaman dan pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap minat petani, 

sedangkan pendidikan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Sementara itu, penelitian lain oleh 

Hayati et al., (2023) menyebutkan bahwa minat petani dipengaruhi oleh beragam faktor, baik internal 

maupun eksternal. Faktor internal meliputi umur, pendidikan formal, pendidikan nonformal, pengalaman 

usaha, luas lahan, pendapatan, minat petani, kekerapan mengikuti penyuluhan. Di sisi lain, faktor eksternal juga 

sangat penting, seperti peran penyuluh pertanian dalam memberikan edukasi dan bimbingan teknis sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman petani. Tidak kalah penting, peran kelompok wanita tani 

sebagai wadah kolaborasi dan saling berbagi pengalaman turut memengaruhi keputusan petani dalam 

mengadopsi paenibacillus polymyxa sebagai solusi pengendalian yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan potensi yang terdapat pada Desa Girijati maka penulis 

akan melakukan suatu kajian dengan judul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Petani terhadap 

penggunaan Paenibacillus polymyxa sebagai pengendali Serangan Jamur Blas (Pyricularia oryzae) pada 

Tanaman Padi”. Hasil penelitian tersebut digunakan sebagai pertimbangan dan bertujuan agar nantinya 

para petani dapat menerapkan Agensi hayati Paenibacillus polymyxa sebagai pestisida nabati untuk 

pengendaliah serangan blas pada tanaman padi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 

pengaruh faktor-faktor seperti umur, pendidikan formal, pendidikan nonformal, pengalaman usaha, luas 

lahan, pendapatan, Minat petani dalam mengikuti penyuluhan, Kekerapan mengikuti penyuluhan, peran 

penyuluh, peran kelompok KWT terhadap minat petani dalam penggunaan Paenibacillus polymyxa sebagai 

pengendali serangan jamur blas (Pyricularia oryzae) pada tanaman padi. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang terdiri dari 33 pertanyaan yang mencakup variabel- 
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variabel independen dan dependen. Kuesioner tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan kelayakan instrumen dalam pengambilan data. Skala ordinal yang digunakan dalam kuesioner 

kemudian dikonversi ke skala interval menggunakan metode MSI (Method of Successive Intervals) agar sesuai untuk 

analisis regresi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 36 petani padi di Kalurahan Girijati, Kapanewon Purwosari, 

Kabupaten Gunung Kidul, yang telah menerapkan teknologi P. polymyxa dalam budidaya mereka. Dalam hal 

ini maka digunakan teknik sampel jenuh, di mana perwakilan anggota kelompok dijadikan sampel 

penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 hingga Mei 2025. Lokasi penelitian dipilih 

secara purposive sampling, yaitu Kalurahan Girijati, karena wilayah ini telah diidentifikasi menggunakan 

P. polymyxa sebagai agen hayati untuk pengendalian penyakit blas pada tanaman padi. Pemilihan lokasi ini 

mempertimbangkan relevansi penggunaan teknologi pengendalian hayati dan kesiapan petani sebagai 

subjek penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 25. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi klasik, yaitu: 

1. Uji normalitas, yang menunjukkan data terdistribusi normal. 

2. Uji multikolinearitas, yang menunjukkan tidak adanya korelasi tinggi antar variabel independen. 

3. Uji heteroskedastisitas, yang menunjukkan tidak terjadi ketidaksamaan varians (homoskedastisitas 

terpenuhi). 

Setelah seluruh uji asumsi terpenuhi, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yaitu minat petani terhadap 

penggunaan Paenibacillus polymyxa. Uji statistik yang digunakan meliputi uji koefisien determinasi (R²) untuk 

melihat besarnya kontribusi variabel bebas secara keseluruhan, uji F (simultan) untuk mengetahui 

signifikansi semua variabel independen secara bersama-sama, dan uji t (parsial) untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel secara individual terhadap variabel dependen. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + β₅X₅ + β₆X₆ + β₇X₇ ++ β₈X₈ ++ β₉X₉ ++ β₁₀X₁₀ + ε 

Di mana: 

Y = Minat petani terhadap penggunaan Paenibacillus polymyxa 

X1= Umur 

X2= Pendidikan formal 

X3= Pendidikan nonformal 

X4= Pengalaman usaha 

X5= Luas Lahan 
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X6= Pendapatan 

X7= Minat petani dalam mengikuti penyuluhan X8=Kekerapan 

mengikuti penyuluhan 

X9= Peran Penyuluh 

X10= Peran kelompok Wania Tani 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,538, yang berarti bahwa 53,8% variasi dalam 

minat petani terhadap penggunaan Paenibacillus polymyxa sebagai pengendali serangan jamur blas 

(Pyricularia oryzae) pada tanaman padi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model, yaitu 

umur, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, luas lahan, pendapatan, peran penyuluh, dan peran 

kelompok tani. 

Sementara itu, sisanya sebesar 46,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, 

seperti mungkin sikap terhadap inovasi, akses terhadap informasi teknologi, atau kondisi lingkungan 

setempat yang belum dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,354 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan terhadap jumlah 

variabel bebas dan ukuran sampel, kontribusi model terhadap variabel dependen tetap cukup berarti. 

Meskipun mengalami penurunan dari nilai R Square, ini merupakan hal wajar karena penyesuaian ini 

menghindari bias akibat jumlah prediktor yang digunakan. 

 
Tabel 1. Uji koefisien determnasi terhadap minat petani dalam penggunaan 

Paenibacillus polymyxa 

Model Summaryb 
 

Model R R Square   Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
 
 

 

1 .734a .538 .354 4.81048 
 

a. Predictors: (Constant), peran kwt, pendidikan formal, pengalaman usaha, pendapatan, kekerapan 

mengikuti penyuluhan, umur, peran penyuluh, pendidikan nonformal, minat petani mengikuti 

penyuluhan, luas lahan 

b. Dependent Variable: Minat penggunaan Paenibacillus polymyxa 
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Uji F (Simultan) 

Uji F simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama- 

sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu minat petani 

terhadap penggunaan Paenibacillus polymyxa sebagai pengendali serangan jamur blas (Pyricularia oryzae) pada 

tanaman padi. 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 2,915 dengan nilai ini maka dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel-variabel independen yang meliputi umur, pendidikan formal, pendidikan 

nonformal, pengalaman usaha, luas lahan, pendapatan, Minat petani dalam mengikuti penyuluhan, 

Kekerapan mengikuti penyuluhan, peran penyuluh, peran kelompok KWT secara signifikan 

memengaruhi minat petani dalam menggunakan Paenibacillus polymyxa. 

Temuan ini menunjukan bahwa meskipun mungkin tidak semua variabel memiliki pengaruh 

secara simultan, tetapi kombinasi antar variabel tersebut secara kolektif mampu menjelaskan dan 

memengaruhi minat petani secara signifikan. Dalam praktik di lapangan, hal ini mencerminkan bahwa 

interaksi antara karakteristik pribadi petani (seperti umur, pendidikan, pengalaman, minat petani 

mengikuti penyuluhan, kekeapan petani mengikuti penyuluhan), sumber daya (lahan dan pendapatan), 

serta dukungan eksternal (penyuluh dan kelompok wanita tani) merupakan gabungan faktor penting yang 

membentuk preferensi dan keputusan petani terhadap adopsi agensi hayati seperti Paenibacillus polymyxa. 

Oleh karena itu, pendekatan pengembangan dan penyuluhan yang memperhatikan aspek kolektif 

atau simultan dari berbagai faktor ini akan lebih efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi hayati oleh 

petani. Hasil uji F ini dapat menjadi dasar kuat dalam merancang kebijakan atau program yang lebih 

terintegratif dan holistik untuk mendorong keberlanjutan penggunaan pengendali hayati di sektor 

pertanian. 

 
Tabel 2. Uji F simultan terhadap minat petani dalam penggunaan Paenibacillus polymyxa 

ANOVAa 
 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 674.437 10 67.444 2.915 .015b 

 Residual 578.518 25 23.141   

 Total 1252.955 35    

a. Dependent Variable: Minat penggunaan Paenibacillus polymyxa 
 

b. Predictors: (Constant), peran kwt, pendidikan formal, pengalaman usaha, pendapatan, 

kekerapan mengikuti penyuluhan, umur, peran penyuluh, pendidikan nonformal, minat petani 

mengikuti penyuluhan, luas lahan 
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Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap minat petani dalam menggunakan Paenibacillus polymyxa sebagai pengendali serangan jamur blas (Pyricularia 

oryzae) pada tanaman padi. 

Hasil uji t ditampilkan pada Tabel 3. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.), diketahui bahwa dari 

seluruh variabel yang diuji, hanya Peran Kelompok Wanita Tani yang memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap minat petani, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,011 (< 0,05) dan nilai t-hitung sebesar 

2,754. Hal ini menunjukkan bahwa semakin aktif dan berperannya Kelompok Wanita Tani dalam 

pengembangan dan penyuluhan penggunaan agensi hayati, maka semakin tinggi minat petani dalam 

mengadopsi P. polymyxa. 

 
Tabel 3. Uji t parsial terhadap minat petani dalam penggunaan Paenibacillus polymyxa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 
B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 19.096 7.327  2.606 .015 

Umur 1.543 1.284 .208 1.202 .241 

Pendidikan formal -.630 1.379 -.080 -.457 .652 

Pendidikan nonformal .830 .948 .182 .875 .390 

Pengalaman usaha 2.381 1.239 .293 1.922 .066 

Luas lahan -17.152 17.176 -.351 -.999 .328 

Pendapatan 4.298 5.177 .289 .830 .414 

Minat petani dalam 

mengikuti penyuluhan 

-.724 .841 -.210 -.861 .398 

kekerapan mengikuti .297 .457 .107 .649 .522 

penyuluhan       

Peran Penyuluh  .748 .388 .332 1.931 .065 

Peran Kelompok Wanita 1.061 .385 .537 2.754 .011 

Tani 
 

 
Variabel peran penyuluh menunjukkan nilai t = 1,931 dengan signifikansi 0,065, yang berarti 

secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap minat petani dalam penggunaan Paenibacillus 

polymyxa. Meskipun nilai ini mendekati ambang signifikansi (p < 0,05), hasil ini tetap menunjukkan bahwa 
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kontribusi penyuluh dalam mendorong adopsi teknologi masih terbatas. Salah satu penyebabnya adalah 

pendekatan penyuluhan yang masih bersifat umum dan belum difokuskan pada penyampaian teknis 

mengenai agens hayati seperti P. polymyxa. Dalam praktiknya, penyuluh lebih banyak menggunakan 

metode ceramah kelompok, tanpa diiringi dengan demonstrasi lapang atau pendampingan personal yang 

dapat meningkatkan pemahaman petani secara praktis (Pello & Djunina, 2024). 

Di lapangan, beberapa petani menyatakan bahwa informasi mengenai P. polymyxa hanya mereka 

peroleh secara satu arah melalui penyuluhan massal, tanpa ada tindak lanjut dalam bentuk pendampingan 

teknis. Kondisi ini menyulitkan mereka untuk memahami proses fermentasi, dosis aplikasi, atau waktu 

penggunaan yang tepat. Keterbatasan sumber daya manusia penyuluh di Kalurahan Girijati juga menjadi 

hambatan tersendiri dalam penyampaian teknologi secara konsisten. Penelitian sebelumnya menegaskan 

bahwa keberhasilan adopsi teknologi pertanian tidak hanya bergantung pada transfer informasi, tetapi 

juga pada kualitas komunikasi interpersonal dan keberlanjutan pendampingan oleh penyuluh (Setiawan., 

2014). 

Namun, temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan hasil penelitian lain, misalnya penelitian oleh 

Hapsari et al., (2023) yang menunjukkan bahwa peran penyuluh memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan petani dalam mengadopsi benih varietas unggul. Begitu pula, Nofitasari et al., (2025) 

menekankan bahwa penyuluh yang bertindak sebagai fasilitator dalam kelompok tani dapat membentuk 

pemahaman kolektif dan mempercepat adopsi inovasi. Maka, pelatihan lanjutan bagi penyuluh sangat 

diperlukan, terutama untuk meningkatkan kapasitas komunikasi interpersonal, penggunaan media visual, dan 

pendekatan berbasis praktik di lapangan. 

Berbeda dengan peran penyuluh, variabel Peran Kelompok Wanita Tani (KWT) menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap minat petani, dengan nilai t = 2,754 dan signifikansi 0,011. Semakin aktif 

KWT dalam sosialisasi dan pendampingan penggunaan P. polymyxa, semakin tinggi pula minat petani untuk 

mengadopsinya. Di Kalurahan Girijati, KWT tidak hanya bertindak sebagai pengguna teknologi, tetapi juga 

sebagai fasilitator bagi petani lain, menyelenggarakan pelatihan pembuatan formulasi hayati, aplikasi lapang, 

hingga pengadaan bahan dan alat (Nofitasari et al., 2025). 

Keterlibatan petani dalam kegiatan yang difasilitasi KWT terbukti meningkatkan rasa percaya diri 

dan kenyamanan mereka dalam mencoba teknologi baru. Banyak petani menyatakan bahwa mereka lebih 

mudah bertanya dan belajar dari sesama petani yang sudah mencoba lebih dulu. Pendekatan horizontal 

antarpetani ini lebih efektif dibandingkan pendekatan top-down dari lembaga formal, sebagaimana 

ditegaskan oleh Rafiudin et al., (2022) bahwa kelompok tani aktif mendorong terbentuknya komunitas 

pembelajar yang memperkuat penerapan inovasi. 

Lebih jauh, diskusi dan berbagi pengalaman antarpetani menjadi sarana penting dalam 

menyebarkan praktik baik di lapangan. Ketika beberapa petani merasa ragu karena belum melihat hasil 

langsung dari penggunaan P. polymyxa, mereka diyakinkan oleh petani pelopor yang telah membuktikan 
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efektivitasnya dalam menekan penyakit blas. Pertemuan rutin, praktik kolektif, dan peran petani pelopor 

terbukti menjadi faktor signifikan dalam mendorong adopsi (Lubis et al., 2019). 

Sementara itu, variabel seperti umur, pendidikan, pengalaman bertani, luas lahan, pendapatan, 

serta frekuensi mengikuti penyuluhan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap minat adopsi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa motivasi petani tidak semata dipengaruhi oleh aspek teknis, melainkan oleh aspek 

sosial dan kelembagaan (Salli et al., 2024). 

Pengalaman usaha memang memiliki nilai t yang mendekati signifikan (t = 1,922; sig. = 0,066), yang 

berarti bahwa pengalaman dapat menjadi pemicu minat terhadap teknologi baru. Namun, tanpa 

didukung oleh strategi penyuluhan dan penguatan kelompok, pengalaman tersebut belum cukup. Begitu 

pula dengan frekuensi mengikuti penyuluhan yang tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan 

minat jika kualitas materi dan metode belum sesuai kebutuhan petani (Hapsari et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil uji t parsial menegaskan bahwa Peran Kelompok Wanita Tani 

merupakan variabel paling dominan dalam membentuk minat petani terhadap penggunaan Paenibacillus 

polymyxa. Kekuatan pendekatan kolaboratif dan berbasis praktik dalam kelompok ini menjadi bukti bahwa 

inovasi perlu dimasyarakatkan secara kontekstual sesuai dengan budaya dan kebutuhan petani. 

Maka, disarankan agar program penyuluhan masa depan lebih memberdayakan KWT sebagai 

pelaksana penyuluhan berbasis praktik. Di sisi lain, diperlukan sinergi antara penyuluh formal dan 

kelompok tani lokal agar transfer teknologi tidak hanya sampai ke petani, tetapi benar-benar dipahami dan 

diterapkan secara mandiri dan berkelanjutan (Sudarmo et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa minat petani dalam 

menggunakan Paenibacillus polymyxa sebagai pengendali serangan jamur blas pada tanaman padi di 

Kalurahan Girijati dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, namun yang paling 

dominan adalah peran kelompok wanita tani. Kelompok ini berkontribusi besar dalam meningkatkan 

minat petani melalui pendekatan partisipatif, kegiatan praktik langsung, dan komunikasi horizontal yang 

efektif antarpetani. Meskipun beberapa variabel seperti umur, pendidikan, pengalaman bertani, dan 

frekuensi mengikuti penyuluhan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial, secara 

simultan seluruh variabel tetap memiliki peran kolektif dalam memengaruhi keputusan petani. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi agensi hayati seperti P. polymyxa tidak hanya 

ditentukan oleh faktor teknis semata, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh kekuatan jejaring sosial dan 

kualitas dukungan kelembagaan di tingkat lokal. Oleh karena itu, strategi peningkatan penggunaan P. 

polymyxa perlu difokuskan pada penguatan kelompok tani, peningkatan kapasitas fasilitator lokal seperti 

kelompok wanita tani, serta kolaborasi aktif antara penyuluh dan petani dalam skema yang lebih interaktif dan 

berkelanjutan. 
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